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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan negara ASEAN dengan kekayaan yang luar biasa, dan 

salah satu negara berkembang yang sedang gencar-gencarnya meningkatkan 

infrastruktural diberbagai bidang. Dalam keadaan ini infrastruktural yang sedang 

ditingkatkan adalah fasilitas seperti transportasi, penyediaan listrik, penyediaan 

air, tempat pembuangan limbah dan lain sebagainya. Bertambahnya ilmu 

pengetahuan dan ilmu teknologi, banyak industri yang berlomba dalam 

melakukan efektifitas dan efisiensi dalam proses menjalankan kegiatan produksi 

dengan menggunakan alat-alat produksi yang kompleks. Dalam pelaksanaannya 

industri-industri tersebut memiliki potensi bahaya dan penyakit akibat kerja yang 

ditimbulkan. 
 

Industri pertambangan merupakan salah satu industri yang memiliki potensi 

bahaya dengan risiko tinggi dengan faktor bahaya antara lain faktor fisik 

(kebisingan, tekanan panas dan penerangan), faktor kimia (debu dan asap) faktor 

fisiologi, faktor biologis dan faktor mental psikologis. Potensi bahaya yang ada di 

area penambangan sendiri antara lain kebakaran, ledakan, kecelakaan lalu lintas 

tambang, tertimpa material dan tanah longsor hasil galian (Yovita, 2009). 
 

Tahapan kegiatan pertambangan adalah rangkaian penelitian, pengelolaan 

batubara ataupun mineral, yang meliputi penyelidikan umum, eksploitasi, studi 

kelayakan, konstruksi, pertambangan, pengangkutan dan kegiatan pascatambang 

(Salim, 2012). Menurut Donoghue (2004), pertambangan adalah sektor industri 

yang mengalami peningkatan dalam pengendalian bahaya serta keselamatan dan 

kesehatan, namun masih ada kemungkinan risiko yang lebih lanjut di daerah 

penambangan misalnya dalam hal ergonomi, kebisingan dan pajanan debu 

batubara yang perlu dilakukan pengendalian. 
 

Pertambangan batubara merupakan salah satu pertambangan yang ada di 

Indonesia, batubara sendiri merupakan satuan batuan organik yang berasal dari 

sisa tumbuhan dan campuran yang bersifat heterogen dengan senyawa organik 
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dan anorganik yang menyatu (Muchjidin, 2006). Jumlah permintaan batubara 

diseluruh dunia semakin meningkat, yang membawa dampak positif bagi 

pertambangan batubara di Indonesia. Perusahaan pertambangan batubara harus 

melakukan peningkatan kesehatan dan keselamatan bagi pekerjanya, hal ini 

didukung oleh fakta bahwa, pertambangan baik bersifat open-cut mining maupun 

underground merupakan salah satu pekerjaan dengan tingkat risiko kecelakaan 

yang tinggi (Katia, 2009). 
 

Bahaya merupakan segala sesuatu yang mempunyai kemungkinan kerugian 

baik harta, benda, lingkungan maupun manusia (Budiono, 2008). Potensi bahaya 

terdapat disetiap tempat yang melakukan aktifitas. Dalam Undang-Undang No. 1 

tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 12 dimana setiap perusahaan dan 

pengurus memiliki kewajiban dalam penyediaan tempat kerja yang memenuhi 

syarat kesehatan dan keselamatan kerja, dan tenaga kerja yang mempunyai 

kewajiban dalam mematuhi kesehatan dan keselamatan kerja yang diterapkan 

(Tarwaka, 2008). Bentuk kepedulian pemerintah dalam kesehatan dan 

keselamatan kerja juga terlihat pada Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi 

No. 555K/26/MPE/1995 tentang keselamatan dan kesehatan kerja pertambangan 

umum. 
 

Penelitian dari Amminudin (2011) yang dilakukan di area pertambangan 

batubara PT. Cipta Kridatama dimana potensi bahaya di area pertambangan antara 

lain pada proses Blasting terdapat potensi bahaya seperti paparan debu dan panas, 

potensi bahaya ini memiliki tingkat risiko rendah (Low). Potensi bahaya lainnya 

dengan tingkat risiko sedang (medium) adalah bahaya dari gas beracun, 

kebisingan alat, kontaminasi bahan kimia, limbah dari bahan berbahaya dan 

beracun atau tumpahan bahan kimia, bahaya kecelakaan lalu lintas diarea 

pertambangan, dan bahaya yang memiliki tingkat risiko tinggi (high) yaitu bahaya 

dari aktifitas peledakan. Pengendalian pada tingkat risiko yang tinggi sudah 

dilakukan tetapi kurang efektif dikarenakan ketidaksesuaian prosedur, monitoring, 

dan pemakaian APD yang belum sepenuhnya terealisasikan sehingga masih 

adanya near miss (hampir celaka) pada lalu lintas tambang. 
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Setiap tahunnya kecelakaan kerja di tempat kerja mengakibatkan korban 

jiwa, dimana menyebabkan kerusakan materi dan gangguan terhadap produksi, 

menurut Health and Safety Statistic (2011) menyatakan bahwa terdapat 171 

pekerja yang meninggal dunia ditempat kerja dengan data rata-rata 0,6 fatalities 

per 100.000 pekerja. Menurut data International Labor Organization (ILO) setiap 

tahun terdapat 250 juta kecelakaan ditempat kerja dan lebih dari 160 juta pekerja 

menjadi sakit karena bahaya di tempat kerja. Terlebih lagi,1,2 juta pekerja 

meninggal akibat kecelakaan dan sakit di tempat kerja. Pada tahun 2016 data 

kecelakaan kerja dari BPJS ketenagakerjaan terdapat 105.182 kasus di 17.069 

perusahaan dari 359.724 perusahaan yang ada di Indonesia ada 2.382 orang 

meninggal dunia. 
 

Menurut Sahab (1997), pengendalian terhadap sumber-sumber bahaya 

dilakukan untuk mengurangi kerugian yang disebabkan oleh kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja, kerugian yang ditimbulkan ada dua macam yaitu kerugian 

ekonomi dan non ekonomi. Kerugian ekonomi berupa kerugian yang langsung 

dapat ditaksir dengan menggunakan uang, kerugian non ekonomi antara lain 

rusaknya citra perusahaan. Setiap perusahaan pasti tidak ingin menderita kerugian 

yang disebabkan oleh kecelakaan atau penyakit akibat kerja. 
 

PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim merupakan salah 

satu perusahaan batubara di Indonesia dan pengekspor batubara di Asia dengan 

pencapaian yang selalu meningkat. PT. Bukit Asam Tbk, Unit Pertambangan 

Tanjung Enim memiliki program pelaksanaan Identifikasi Bahaya dan Penilaian 

Risiko (IBPR) yang menjadi acuan dalam identifikasi potensi bahaya di tempat 

kerja secara sistematis, serta melakukan penilaian risiko pada pekerjaan, proses, 

produk, dan area kerja yang mengacu pada IBPR yang berdasarkan ISO 90001 

dan OHSAS 18001:2007, Klausul 4.3.1 tentang identifikasi bahaya, penilaian 

risiko dan penetapan pengendalian, Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 

tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) serta 

pedoman sistem manajemen mutu Bukit Asam (BAMSM.00). 
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Upaya pengendalian yang dilakukan PT. Bukit Asam Tbk. Unit 

Pertambangan Tanjung Enim dari hasil IBPR yaitu pengendalian eliminasi, 

substitusi, rekayasa teknis, administrasi, dan penggunaan APD. Pengendalian 

eliminasi yaitu menghapus sumber bahaya secara permanen, pengendalian 

substitusi yaitu menggantikan sumber potensi bahaya dengan alat, bahan, atau 

prosedur yang lebih aman atau lebih rendah potensi bahayanya, rekayasa teknis 

yaitu melakukan perbaikan mesin secara berkala, pengendalian administrasi yaitu 

mengatur jadwal kerja bagi pekerja, melakukan induksi Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3), melakukan safety talk dan tanda peringatan bahaya, 

penggunaan APD adalah pengendalian yang dilakukan sebagai upaya terakhir 

dalam usaha melindungi pekerja. Namun pelaksanaan pengendalian tersebut 

dirasa masih kurang efektif dikarenakan masih adanya kecelakaan kerja yang 

terjadi setiap tahunnya di PT. Bukit Asam Tbk, Unit Pertambangan Tanjung 

Enim. Berdasarkan latar belakang diatas, pengendalian yang dilakukan masih 

kurang efektif sehingga perlu menganalisis pengendalian bahaya yang ada di PT. 

Bukit Asam Tbk, Unit Pertambangan Tanjung Enim, agar tidak terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan seperti kecelakaan kerja pada pekerja. 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim merupakan salah 

satu perusahaan batubara di Indonesia yang merupakan salah satu pengekspor 

batubara di Asia. Perusahaan ini memiliki program pelaksanaan Identifikasi 

Bahaya dan Penilaian Risiko (IBPR) yang menjadi acuan dalam identifikasi 

potensi bahaya di tempat kerja secara sistematis serta melakukan penilaian risiko 

terhadap setiap pekerjaan, proses, produk, dan area kerja, Namun pelaksanaan 

pengendalian tersebut dirasa masih kurang efektif dikarenakan masih adanya 

kecelakaan kerja yang terjadi setiap tahunnya. Dengan demikian, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana analisis implementasi pengendalian 

bahaya di PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

1.3.1 Tujuan Umum 
 

Menganalisis implementasi pengendalian bahaya yang ada di PT. Bukit 

Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim. 
 

1.3.2 Tujuan Khusus 
 

a. Menganalisis keselamatan kerja (Manajeamen Risiko, Program keselamatan 

kerja, pendidikan dan pelatihan, kampanye, administrasi keselamatan kerja, 

manajemen keselamatan kerja, inspeksi keselamatan kerja, penyelidikan 
 

kecelakaan dan kejadian berbahaya) berdasarkan KEPMEN ESDM RI No. 
 

1827K/30/MEM/2018 
 

b. Menganalisis kesehatan kerja (Program kesehatan kerja Higiene dan sanitasi, 

Ergonomi, Pengelolaan makan, minum, dan gizi dan diagnosis penyakit 

akibat kerja) berdasarkan KEPMEN ESDM RI No. 1827K/30/MEM/2018 

 

c. Menganalisis lingkungan kerja ( debu, kebisingan, getaran, pencahayaan, 

kuantitas dan kualitas udara kerja, pengelolaan iklim kerja, radiasi, faktor 

kimia, faktor biologi dan kebersihaan lingkungan kerja) berdasarkan 

KEPMEN ESDM RI No. 1827K/30/MEM/2018 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dalam analisis pengendalian bahaya di PT. Bukit Asam 

Tbk. Tanjung Enim 
 

1.4.1Bagi Penulis 
 

a. Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pembelajaran dalam 

mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan, 

meningkatkan pengetahuan, serta wawasan dalam bidang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 
 

b. Mendapatkan gambaran mengenai program pengendalian bahaya di PT 

Bukit Asam tbk. upte Tanjung Enim 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 
 

a. Meningkatkan kerja sama antara Fakultas Kesehatan Masyarakat dengan PT 

Bukit Asam Tbk. UPTE Tanjung Enim yang membutuhkan informasi 

tentang kegiatan dan penerapan pengendalian risiko. 
 

b. Mengembangkan dan mempelajari ilmu mengenai pengendalian bahaya di 

PT. Bukit Asam Tbk. UPTE. 
 

c. Dapat memberikan informasi bagi peserta didik dan dapat menambah bahan 

perpustakaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 
 

1.4.3 Bagi PT. Bukit Asam Tbk. UPTE Tanjung enim 
 

a. Mendapatkan masukan mengenai hasil evaluasi penerapan pengendalian 

bahaya 
 

b. Menciptakan kerjasama saling menguntungkan dan bermanfaat antara PT. 
 

Bukit Asam Tbk Tanjung Enim dengan FKM Unsri. 
 

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya 
 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 

1.5.1 Lingkup Lokasi 
 

Lokasi Penelitian di PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung 

Enim. 
 

1.5.2 Lingkup Waktu 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai agustus tahun 2019 
 

1.5.3 Lingkup Materi 
 

Penelitian ini membahas analisis implementasi pengendalian Bahaya di PT. 

Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim dengan mengevaluasi 

program Pengendalian bahaya di PT. Bukit Asam sesuai dengan KEPMEN 

ESDM RI No. 1827K/30/MEM/2018 
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